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KAPASITAS FUNGSIONAL KARDIORESPIRASI REMAJA AWAL DI SMP NEGERI 1 WATANG
PULU KABUPATEN SIDRAP "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 16 Juni s/d 16 Juli 2022

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 16 Juni 2022

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

Dra. Hj SUKARNIATY KONDOLELE, M.M.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MADYA
Nip : 19650606 199003 2 011

Tembusan Yth
1. Deka Fak. Kep 1 UNHAS Mak di Mak
2. Pertinggal.
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Lampiran 2. Surat lzin Penelitian dari Bupati Kabupaten

Rappang
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PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. HARAPAN BARU KOMPLEKS SKPD BLOK A NO. § KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Telepon (0421) - 3590005 Email : plsp_sidrap@yahoo.co.id Kode Pos : 91611

IZIN PENELITIAN

Nomor : 227/1P/DPMPTSP/6/2022

DASAR 1m&m§dewwﬂappangm 1 Tahun 2017 Tentang Pendelegasian
Kewenangan di Bidang Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sidenreng Rappang

2.Surat Permohonan  PUTRI AYUNINDA YUSRIE Tanggal 29-06-2022
3. Berita Acara Telaah Administrasi / Telaah Lapangan dari Tim Teknis
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP PROVINSI SULAWEST SELATAN
Nomor 3285/5.01/PTSP/2022 Tanggal 16-06-2022
MENGIZINKAN

:PUTRI AYUNINDA YUSRI
BTN KARZA GRAHA B. 16, KEL. LAKESSI, KEC. MARITENGNGAE

;m\ammmm Raj n keteras
Sidenreng Rappang dengal ngan

NAMA LEMBAGA /  : UNIVERSITAS HASANUDDIN MAXASSAR
UNIVERSITAS
JUDUL PENELITIAN :

FUNGSIONAL KARDIORESPIRAST
NEGERI 1 WATANG PULU KABUPATEN SIDRAP "

LOKAS] PENELITIAN : SMP NEGERI 1 WATANG PULU KABUPATEN SIDENRENG
RAPPANG

JENIS PENELITIAN  : KUANTITATIF
. LAMA PENELITIAN  : 16 Juni 2022 s.d 16 Juli 2022
1zin Peneiitian beriaku selama peneiitian berlangsung

Biaya: Rp. 0.00
Tembusan :
~ KEPALA SEXOLAM SMP NEGER] 1 WATANG PULL KASUPATEN SIDENRENG RAPPANG
~ REXTOR UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR

- PERTINGGAL ) ~
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Lampiran 3. Surat Keterangan telah Menyelesaikan Penelitian

\ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
' DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SMP NEGERI 1 WATANG PULU

- = ”" Alamat : JI. Andi Pakkanna No.5 Uluale Kec.Wat.Pulu Kab. Sidrap Telp. 3581 711
" Email : smpniwatangpulu@yahoo.com Website : http://smpnlwatangpulu.net/web/ Kode Pos: 91661

Nomor : 040.2/890/SMP.1/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri ! Watang Pulu menerangkan bahwa :

Nama : Putri Ayuninda Yusri
NIM :C041171504

Program Studi : Fisioterapi

Fakultas : Keperawatan
Universitas : Universitas Hasanuddin

Benar yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian pada tgl 23 — 24 Mei 2022 di SMP Negeri
1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap.

Dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “Hubungan Smartphone Addiction Risk dengan
Sedentary Lifestyle Terhadap Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi Remaja Awal di SMP
Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4. Surat Keterangan Lolos Kaji Etik

R KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
JIn.Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,
E-mail : fkm.unhas @gmail.com, website: https/fkm.unhas.ac.id/

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK
Nomor : 8052/UN4.14.1/TP.01.02/2022

Tanggal : 19 Juli 2022

Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol
berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :

Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap

No.Protokol 12722091188 No. Sponsor
Protokol
Peneliti Utama Putri Ayuninda Yusri Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Hubungan Smartphone Addiction Risk dengan Sedentary Lifestyle

terhadap Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi Remaja Awal di SMP

No.Versi Protokol 1 Tanggal Versi 12 Juli 2022
No.Versi PSP 1 Tanggal Versi 12 Juli 2022
Tempat Penelitian SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap
Judul Review Exempted Masa Berlaku Frekuensi review
19 Juli 2022 lanjutan
|:| Expedited Sampai 19 Juli
2023
D Fullboard
Ketua Komisi Etik | Nama : Tanda tangan

Sekretaris komisi Etik | Nama :

Tanda tangan
Penelitian Dr. Wahiduddin, SKM.,M.Kes 23‘2"///, X

Penelitian Prof.dr.Veni Hadju,M.Sc,Ph.D / o —— {
X

Kewajiban Peneliti Utama :

1. Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan

2. Menyerahkan Laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 Jam dan dilengkapi dalam 7 hari dan Lapor SUSAR
dalam 72 Jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

3. Menyerahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian resiko tinggi dan setiap
setahun untuk penelitian resiko rendah

4. Menyerahkan laporan akhir setelah Penelitian berakhir

5. Melaporakn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviation/violation)

6. Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

B 2D
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Lampiran 5. Informed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Putri Ayuninda Yusri
Nim :C041171504

Saya mahasiswa Program Studi Fisioterapi Fakultas Keperawatan Universitas
Hasanuddin sedang melakukan penelitian mengenai “Hubungan Smariphone Addiction Risk
dengan Sedentary Lifestyle terhadap Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi Remaja Awal di
SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap”. Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir
dalam penyelesaian studi di Program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Keperawatan Universitas
Hasanuddin.

Pernyataan ini dibuat sebagai lembar persetujuan untuk mengikuti proses penelitian
saya dari awal hingga akhir penelitian nanti. Sehubungan dengan hal tersebut, saya dengan
ini meminta kesediaan dan partisipasi saudara(i) dalam penelitian ini yang bersifat bebas
untuk menjadi responden atau menolak tanpa ada sanksi apapun. Saya akan menjamin
kerahasiaan identitas saudara(i).

Partisipasi saudara(i) dalam penelitian ini sangat kami hargai dan atas partisipasinya

saya ucapkan terimakasih.
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : “
Jenis Kelamin : Pefempan

Umur C 5

Kelas SVl F

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti, saya bersedia berpartisipasi sebagai
 responden dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Smartphone Addiction Risk dengan
Sedentary Lifestyle terhadap Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi Remaja Awal di
SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap” yang dilakukan oleh Putri Ayuninda
Yusri, NIM C041171504, mahasiswi Program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Keperawatan,
Universitas Hasanuddin, Makassar,
Demikian lembar persetujuan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanpa dipaksa

dari pihak lain untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sidrap,23/ Mei /2022

Yang menyatakan,
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Lampiran 6. Lembar Kuesioner Data Identitas

Assalamu’alaikum wr.wb

Perkenalkan nama saya Putri Ayuninda Yusri mahasiswa S1 Fisioterapi Fakultas
Keperawatan Universitas Hasanuddin yang sedang menempuh penelitian skripsi. Saya
memohon kesediaan anda untuk membantu mengisi kuesioner di bawah ini.

Kuesioner ini tidak terdapat jawaban benar atau jawaban salah schingga dimohon
untuk mengisi sesuai dengan keadaan diri anda, kemudian memastikan untuk tidak ada
Jjawaban yang terlewati. Hasil kuesioner ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian. Atas kesediaannya saya ucapkan terimakasih.

Judul Penclitian Hubungan Smartphone Addiction Risk dengan Sedentary Lifestyle

terhadap Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi Remaja Awal di SMP
Negeri | Watang Pulu Kabupaten Sidrap.

KUESIONER A
DATA DEMOGRAFI

1. Kode Responden SRR s Diisi oleh peneliti
2. Nama Inisial
3. Umur
4. Jenis Kelamin
5. Kelas 2
6. No.Telepon -
7. WA/Line/Telegram ~
8. Penggunaan smariphone dalam sehari 24 jam (setiap penggunaan smartphone

diakumulasikan): ....... Beri tanda centang ( V) pada jawaban anda

] <ljam

1 3-4jam

[ 5-6jam

] >7jam

Universitas Hasanuddin



9. Penggunaan smartphone (Urutkan mulai nomor 1 dari yang paling sering anda lakukan
dan seterusnya)

]

Media sosial (Upload photo, update story/status, melihat story/status orang
lain di Instagram, facebook, twitter di).

1 Bemnain games
[C5] Browsing (Membaca berita, gosip)
Chatting (WA, line, SMS dll)
[CA7] Mengerjakan tugas
=71 Menonton video, film, vlog
[ Lainnya.................
10. Riwayat Penyakit Jantung : ml‘ .‘.")a
11. Kebiasaan merokok ) ffi.‘.‘.lf.aAa

Universitas Hasanuddin
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Lampiran 7. Kuesioner Smatrphone Addiction Risk (SAS)

mewakili kondisi anda dalam menyikapi pernyataan berikut. Pikiran pertama yang muncul
pada benak anda seringkali merupakan jawaban yang terbaik. Saudara(i) cukup memilih salah
satu pilihan jawaban yang tersedia dengan memberi tanda centang ( ') pada angka pilihan

KUESIONER B

SMARTPHONE ADDICTION
Kuesioner Smartphone Addiction Scale (SAS)

Pemyataan berikut ini menyangkut perasaan anda terhadap penggunaan
smartphone dalam aktivitas sehari-hari anda. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling

yang anda yakini sesuai dengan diri anda. Semua jawaban adalah benar.

Keterangan:
STS : Sangat tidak setuju (diberi nilai 1)
TS : Tidak setuju (diberi nilai 2)
DTS : Sedikit tidak setuju (diberi nilai 3)
DS : Sedikit setuju (diberi nilai 4)
S : Setuju (diberi nilai 5)
SS : Sangat setuju (diberi nilai 6)
STS|{ TS [DTS |DS| S [SS
No Pernyataan : 5 3 4 i
1 |Saya mengalami sakit kepala ringan atau
penglihatan ~ kabur  karena  penggunaan \/
smariphone
2 | Saya merasa kelelahan dan kurang tidur karena
penggunaan smariphone \/
3 |Saya merasa temang atau nyaman saat
penggunaan smartphone \/
4 | Saya merasa bersemangat saat menggunakan /
smartphone
5 | Saya merasa percaya diri saat menggunakan \/
smartphone
6 | Saya mampu menghilangkan stress dengan V4
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menggunakan smartphone

Tidak ada yang lebih menyenangkan untuk

dilakukan dibandingkan menggunakan
smartphone saya

Hidup saya akan hampa tanpa smariphone saya

Saya merasa paling bebas saat menggunakan
smartphone

10

Menggunakan smartphone adalah hal yang
paling menyenangkan untuk dilakukan

SIS S

11

Saya tidak akan mampu bertahan tanpa

smariphone

Saya merasa tidak sabar dan resah ketika saya
tidak memegang smariphone

%

13

Saya memikirkan smariphone saya bahkan ketika
saya tidak menggunakannya

&

14

Saya tidak akan pernah berhenti menggunakan
smariphone walaupun kehidupan keseharaian

saya sudah sangat terganggu

15

Saya merasa jengkel bila terganggu saat

menggunakan smariphone

16

Saya membawa smartphone saya ke toilet
bahkan ketika saya sedang terburu-buru untuk

sampai kesana

17

Merasa senang bertemu banyak orang melalui

penggunaan smartphone

18

Saya merasa hubungan saya dengan teman di
smartphone saya lebih dekat daripada hubungan
dengan teman-teman dikehidupan nyata saya

19

Menurut saya, tidak dapat menggunakan
smartphone ~ sama  menyakitkan  dengan
kehilangan teman

20

Saya merasa bahwa teman-teman smariphone
saya lebih memahami saya daripada teman-
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[ teman di kehidupan nyata

Saya terus menerus memeriksa smartphone saya

agar tidak ketinggalan percakapan antara orang
lain di media sosial

22

Saya memeriksa media sosial seperti Line, WA,
Instagram, Twitter, Facebook dan lainnya setelah
bangun tidur

23

Saya lebih suka berbicara dengan teman-teman di
smariphone saya untuk bergaul dibandingkan
teman-teman di kehidupan nyata saya atau

dengan anggota keluarga saya yang lain

24

Saya lebih memilih pencarian dari smartphone

saya daripada bertanya kepada orang lain

25

Saya menggunakan smariphone saya lebih lama
dari yang saya inginkan

26

Saya merasa perlu menggunakan smartphone
saya lagi sesaat setelah saya berhenti

menggunakannya

27

Saya gagal setiap kali berusaha untuk
mempersingkat waktu penggunaan smariphone

28

Orang-orang di sekitar saya mengatakan bahwa

saya terlalu banyak menggunakan smariphone

T Y e Y
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Lampiran 8. Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ)

KUESIONER C
SEDENTARY LIFESTYLE

Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ)

( Pikirkan tentang 5 hari kerja/minggu sekolah anda seperti biasanya kemudian
| - tulislah berapa lama anda menghabiskan waktu untuk melakukan kegiatari berikut sebelum

dan sepulang sekolah setiap harinya!

Aktivitas Senin Selasa Rabu Kamis Jumat .
Jam | Menit | Jam | Menit | Jam | Menit | Jam | Menit [ Jam | Menit

Menonton televisi? 1 2| 30 20 20
Menonton video/DVD? So 20 30 \s 1
Menggunakan komputer
untuk hiburan? o el e e e e i D N
Menggunakan komputer P -
untuk mengerjakan tugas | — = T . - - B
Mengerjakan tugas bukan
di komputer? 50 29 30 30 3
Membaca? - - - " ~ - - 1 -
Les/Kursus? _ = = ot = 1= = _ ]
Bepergian
(motor/mobil/bus/kereta)? 12 20 2 i e
Melakukan hobi? 20 20 30 30 40
Duduk (mengobrol dengan
teman- 2| 30 30 as| 1 30
teman/menelpon/bersantai) ~
Bermain alat musik? - - | - — = _ _ = e

Universitas Hasanuddin
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Pikirkan tentang akhir pekan anda seperti biasanya kemudian tulislah berapa lama
anda menghabiskan waktu untuk melakukan kegiatan berikut di akhir pekan!

_———',"’_'T
o Sabin Minggs |
tivitas = Menit Jam Menit
| =1
Menonton televisi? = 2 3 2
I e
Menonton video/DVD? - = = —
2. | =]
Menggunakan komputer untuk hiburan? - ’;‘_ Tl o
Menggunakan komputer untuk mengerjakan tugas? o o= o= e
Mengerjakan tugas bukan di komputer? 1 [ == 1 I
Membaca? 1 - - L ]
Les/Kursus? — - - =
Bepergian (motor/mobil/bus/kereta)? 30 1
Melakukan hobi? 40 1
Duduk sambal mengobrol dengan teman- 1 1
teman/menelpon/bersantai)?
Bermain alat musik?
Pergi ke gereja atau sekolah di hari sabtu? A 5
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Lampiran 9. Formulir Penghitungan Tes Lari Multistage Fitness Test

FORMULIR PENGHITUNGAN TES LARI MULTISTAGE FITNESS TEST
Ke... Ke... Kelas: ..\./.'.'.'.'.F...
1 YIYY567
2 Y2345678
3 12345678
4 123456789
5 123456789
6 12345678910
7 12345678910
8 1234567891011
9 1234567891011
10 1234567891011
1 1234567891011 12
12 1234567891011 12
13 1234567891011 1213 ‘
14 1234567891011 1213
15 1234567891011 1213 ‘
16 1234567891011 1213 14
17 1234567891011 1213 14
18 1234567891011 1213 1415
19 1234567891011 1213 14 15
20 12345678910111213 14 1516
21 1234567891011 1213141516 !
Kemampuan Maksimal
Tingkatan  :.......
Balikan  :....... VOmax: ....... ml/kg BB/menit

Universitas Hasanuddin
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Lampiran 10. Hasil Uji Data SPSS
1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® Shapira-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Smartphone Addiction 18 40 168 852 40 09
Risk
Sedentary Lifestyle 136 40 059 B4 40 039
VO 2max 61 40 010 849 40 ooz

a. Lilliefars Significance Correction

2. Uji Korelasi
a. Data Kategorik

Correlations

Smantphone

Addiction Sedentary
Risk Lifestyle WO2max
Spearman's rho Sr_’naﬁphnne Addiction Correlation Coefficient 1.000 792" 214
Risk Sig. (2-tailed) .00o 184
I 40 40 40
Sedentary Lifestyle Correlation Coefficient qaz” 1.000 310
Sig. (2-tailed) .0on _ 052
B 40 40 40
WO2max Correlation Coefficient 214 310 1.000
Sig. (2-tailed) RET 052
I 40 40 40
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
b. Data Nilai
Correlations
Milai
Smartphone Milai
Addiction Sedentary
Risk Lifestyle Milai VO 2Zmax
Spearman's tho  Milai Smartphone Correlation Coefficient 1.000 834" -707
Addietion Risk Sig. (2-tailed) 000 000
[ 40 40 40
Milai Sedentary Lifestyle Correlation Goefficient 34" 1.000 -780°
Sig. (2-tailed) 000 . 000
M 40 40 40
Nilai VO 2max Correlation Coefficient 707" -750" 1.000
Sig. (2-tailed) 000 .0ao
il 40 40 40

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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3. Uji Regresi Linear Berganda

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 813* GE1 643 1651826

a. Predictors: (Constant), Mllai Sedentary Lifestyle, Milai
Smartphone Addiction Risk

100

ANOVA?
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 166.254 2 83127 36.062 .0oo"
Fesidual 252490 kN 2.304
Total 251.544 38

a. Dependent Variable: Nilai VO 2max

. Predictors: (Constant), Mllai Sedentary Lifestyle, Milai Smartphone Addiction Risk

Coefficients®

Standardized

IUnstandardized Coefficients Coefficients

Madel B St Error Beta 1 5ig.

1 (Constant) 24911 1123 22177 000
Milai Smartphone 018 01 200 847 402
Addiction Risk
Mllai Sedentary Lifestyle - 816 194 -.992 -4.198 .00o

a. Dependent Variable: Nilai VO 2max

Universitas Hasanuddin



101

Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

(Pengisian informed consent dan kuesioner penelitian)
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(Pengukuran VO,max menggunakan Multistage Fitness Test atau biasa disebut
Beep Test)
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Lampiran 12. Draft Artikel Penelitian

Jurnal Fisioterapi dan Rehabilitasi Vol. xx No. xx bulan 20xx - p-ISSN 2548-8716
Halaman xx - xx e-ISSN 2599-2791

Hubungan Smartphone Addiction Risk dengan Sedentray Lifestyle terhadap Kapasitas
Fungsional Kardiorespirasi Remaja Awal di SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten
Sidrap

The Correlation between Risk of Smartphone Addiction and Sedentary Lifestyle on
Cardiorespiratory Functional Capacity of Early Adolescent at SMP Negeri 1 Watang Pulu,
Sidrap Regency

Putri Ayuninda Yusri', Dian Amaliah Nawirz, Melda Putri’
1'”Program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar
! putriayunindayusri@gmail.com, 2dianamalial‘n(ﬂ@gmail.com, *meldaputri3092@gmail.com
Diterima : . Disetujui : . Dipublikasikan :

ABSTRAK

Smariphone yang digunakan secara berlebihan dan tidak dapat dikontrol dapat meningkatkan smariphone addiction
risk pada pengguna. Remaja dinilai berpeluang lebih besar memiliki smartphone addiction risk yang tinggi
dibandingkan kelompok usia lainnya. Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat memicu terjadinya
perubahan gaya hidup menjadi sedentary lifestyle. Penerapan Sedentary lifestyle membuat remaja menjadi kurang
berdampingan dengan aktivitas fisik sehingga dapat menyebabkan penurunan salah satu komponen kebugaran
jasmani yaitu VO,max. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan smartphone addiction risk dan
sedentary lifestyle terhadap kapasitas fungsional kardiorespirasi remaja awal di SMP Negeri 1 Watang Pulu
Kabupaten Sidrap. Metode penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan teknik purposive sampling.
Subyek penelitian adalah 40 siswa/remaja SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap dengan rentang usia 13-15
tahun. Instrumen yang digunakan adalah SAS, ASAQ dan mengikuti tes VO2max berupa Multistage Fitness
Test/Beep Test. Data tersebut kemudian dikelompokkan dan dianalisis menggunakan uji statistik berupa SPSS. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif antara smartphone addiction risk dengan sedentary lifestyle
(p<0.05). Ada korelasi negatif antara smartphone addiction risk dengan kapasitas fungsional kardiorespirasi
(p<0.05). Dan juga ada korelasi negatif antara sedentary lifestyle dengan kapasitas fungsional kardiorespirasi
(p<0.05). Berdasarkan uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa smartphone addiction risk dan sedentary
lifestyle secara simultan mempengaruhi kapasitas fungsional kardiorespirasi remaja awal di SMP Negeri 1 Watang
Pulu Kabupaten Sidrap (p<0.05) dengan koefisien korelasi determinasi sebesar 66.1%.

Kata kunci : remaja, smartphone addiction risk, sedentary lifestyle, kapasitas fungsional kardiorespirasi

ABSTRACT

Smartphone that are used excessively and can’t be cotrolled can increase the risk of smartphone addiction to users.
Adolescents considered depressed have a higher risk of smartphone addiction than other age groups. Ecessive use
of smartphone can trigger healthy lifestyle changes to sedentary lifestyle. The application of a sedentary lifestyle
makes adolescent less involvedwith physical activity so that it can cause a decrease in one on the components of
physical fitness, namely VO2max. This study aims to determine the relationship between the risk of smartphone
addiction and sedentary lifestyle on cardiorespiratory functional capacity of early adolescents at SMP Negeri 1
Watang Pulu, Sidrap Regency. This research method uses a cross-sectional design and purposive sampling
technique. The research subjects were 40 students/adolescents of SMP Negeri 1 Watang Pulu, Sidrap Regency with
an age range 0f 13 — 15 years. The instruments used are SAS, ASAQ and take the VO2max test in the form of a
Multistage Fitness Test/Beep Test. The data were then grouped and analysed using a statistical test in the form of
SPSS. The results of this study indicated that there was a positive correlation between the risk of smartphone
addiction and sedentary lifestyle (p<0.05). There was negative correlation between the risk pf smartphone addiction
and cardiorespiratory functional capacity (p=0.05). And also there was a negative correlation between sedentary
lifestyle and cardiorespiratory functional capacity (p=<0.05). Based on the multiple linear regression ftest, it
showed that the risk of smartphone addiction and sedentary lifestyle simultaneously affect the cardiorespiratory
Sfunctional capacity of early adolescents at SMP Negeri 1 Watang Pulu, Sidrap Regency (p<0.03) with a coefficient
correlation determination of 66.1%.

Keyword : adolescents, risk of smartphone addiction, sedentary lifestyle, cardiorespiratory functional capacity
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PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya teknologi, penggunaan smariphone juga berkembang semakin
pesat. Saat ini smartphone telah menjadi salah satu kebutuhan dalam hidup kita, mulai dari anak
kecil, remaja, bahkan orang tua sekalipun, tidak asing lagi dengan yang namanya smariphone.
Semakin muda usia seseorang, maka semakin besar risiko mereka untuk bergantung pada
smartphone pribadinya. Dimana, remaja dinilai berpeluang lebih besar memiliki smartphone
addiction risk yang tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya (Cha & Seo, 2018). Penggunaan
smartphone secara berlebihan dan tidak dapat dikontrol dapat meningkatkan smartphone
addiction risk pengguna yang berujung pada munculnya berbagai masalah baik gangguan fisik
maupun psikososial remaja (Kumecagiz, 2019).

Penggunaan smartphone secara berlebihan mengubah pola gerak remaja dan mendorong
mereka untuk lebih banyak duduk dan kurang aktif (sedentary behavior). Sedentary lifestyle
adalah sekelompok perilaku yang membutuhkan pengeluaran energi yang sangat rendah, seperti
duduk atau berbaring sambil menonton televisi, bermain smartphone, bermain game online,
membaca dan hiburan lainnya. Hal tersebut tentunya berdampak negatif terhadap kondisi fisik,
kebugaran jasmani, dan daya tahan terutama pada tingkat volume oksigen maksimal (VO, max)
(Haryono, 2020).

Perubahan gaya hidup ini menyebabkan penurunan pada salah satu komponen kebugaran
jasmani yaitu kebugaran kardiorespirasi atau yang sering disebut dengan tingkat volume oksigen
maksimal. VO,max bukan saja sebagai parameter tingkat kemampuan badan dalam mengambil
oksigen tetapi juga mengirimkannya ke sel-sel otot dan menggunakannya dalam pengadaan
energi, membuang sisa metabolisme yang menghambat aktivitas fisik. Seseorang yang memiliki
daya tahan dan stamina yang baik pasti memiliki nilai VO;max yang tinggi (Candra & Setiabudi,
2021). Sehingga seseorang yang memiliki daya tahan dan stamina yang buruk maka akan
berdampak terhadap tingkat VO,max yang buruk.

Dari hasil observasi diketahui bahwa rata-rata siswa menggunakan smartphone >6 jam
dalam sehari. Selain itu, didapatkan pula fakta bahwa siswa yang menggunakan smartphone
setiap hari cenderung lebih berdiam diri di kamar dan kurang dalam bersosialisasi sehingga ikut
mempengaruhi aktivitas fisik. Namun, bagi siswa yang masuk sebagai anggota OSIS tidak
terlalu memerhatikan smariphone mereka dikarenakan kesibukan dalam mengerjakan
tanggungjawabnya sehingga tidak memiliki banyak kesempatan.

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan data observasi yang didapatkan dari siswa
SMP Negeri 1 Watang Pulu serta belum ada peneliti lain yang melakukan penelitian terkait

hubungan antara smartphone addiction risk dengan sedentary lifestyle terhadap kapasitas
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fungsional kardiorespirasi pada siswa di SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap,
membuat peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Watang Pulu
Kabupaten Sidrap terkait hubungan antara smartphone addiction risk dengan sedentary lifestyle

terhadap kapasitas fungsional kardiorespirasi remaja awal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional dengan
menilai hubungan antara smartphone addiction risk dengan sedentary lifestyle terhadap
kapasitas fungsional kardiorespirasi. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
mengukur variabel independen yaitu smartphone addiction risk menggunakan kuesioner
smartphone addiction scale, sedentary lifestyle menggunakan adolescent sedentary activity
questionnaire dan variabel dependen yaitu kapasitas fungsional kardiorespirasi menggunakan
multistage fitness test dan hasil yang diperoleh berupa data primer yang disajikan dalam bentuk
frekuensi dan persentase. Seluruh penyajian data kemudian dianalisis menggunakan analisis
univariat, bivariat dan multivariat melalui program SPSS. Analisis univariat digunakan untuk
mengetahui frekuensi distribusi dari setiap variabel. Sedangkan analisis bivariat diolah dengan
uji normalitas data terlebih dahulu menggunakan uji normalitas Saphire-Wilk, selanjutnya
dilakukan uji Spearmen untuk mengetahui hubungan antara variabel indépenden dengan variabel
dependen pada masing-masing variabel independen. Lalu, hubungan antara dua variabel
independen dengan variabel dependen dilakukan uji regresi linear untuk mengetahui
hubungannya dalam analisis multivariat.. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Watang Pulu
Kabupaten Sidrap pada bulan Mei 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap. Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan cara
perhitungan statistika yaitu menggunakan Rumus Slovin untuk menentukan ukuran minimal
sampel dari populasi yang telah diketahui yaitu sebanyak 61 orang yang berasal dari 2 kelas VIII
SMP Negeri 1 Watang Pulu Dalam peneitian ini ditetapkan toleransi ketidaktelitian sebesar 10%
sehingga sampel akan semakin akurat dalam menggambarkan keadaan populasi. Berdasarkan
hasil perhitungan, jumlah sampel minimal dalam penilitian ini berjumlah 38 orang.

Dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling karena
tidak semua siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel, terdapat kriteria
yang telah ditentukan berupa kriteria inklusi dan eksklusi, sebagai berikut: Kriteria inklusi: 1)
Pelajar SMP Negeri 1 Watang Pulu yang termasuk kedalam masa remaja awal (Usia 12-15
tahun). 2) bersedia untuk menjadi sampel penelitian. 3) Pelajar yang menggunakan smartphone.

Kriteria eksklusi: 1) Pelajar yang mengundurkan diri sebagai sampel penelitian. 2) Pelajar yang
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tidak mengisi kuesioner secara lengkap. 3) Pelajar yang memiliki riwayat penyakit jantung. 4)
Pelajar yang memiliki kebiasaan merokok. 5) Pelajar yang mengalami cacat fisik dan luka pada
kaki yang dapat menghambat gerak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik Responden  Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 16 40
Perempuan 24 60
Total 40 100

Sumber: Data Primer, 2022
Tabel 1 menunjukkan gambaran demografi responden berdasarkan jenis kelamin, frekuensi
tertinggi responden berdasarkan jenis kelamin adalah siswa perempuan yaitu sebanyak 24 orang
(60 %). '
Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Karakteristik Responden  Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
13 7 17.5
14 25 62.5
15 8 20.0
Total 40 100.0

Sumber: Data Primer, 2022
Tabel 2 menunjukkan gambaran demografi responden berdasarkan usia, frekuensi tertinggi
responden berdasarkan usia adalah siswa yang berusia 14 tahun yaitu sebanyak 25 orang (62,5
%). Dikarenakan penelitian ini difokuskan untuk siswa tingkat VIII saja dan kebanyakan
tingkatan tersebut berada pada usia 14 tahun.

Tabel 3. Distribusi Smartphone Addiction Risk berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Laki-laki Perempuan Total
n (%) (N=16) (N=24) (N=40)
Smartphone Addiction Risk
Adiksi Ringan 5(12.5) 6 (15) 11 (27.5)
Adiksi Sedang 3(7.5) 10 (25) 13 (32.5)
Adiksi Berat 8 (20) 8 (20) 16 (40)

Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)
Tabel 3 menunjukkan distribusi.smartphone addiction risk responden baik dari kategori
adiksi ringan, adiksi sedang maupun adiksi berat. Dapat dilihat pada kelompok perempuan,
responden paling banyak mengalami adiksi sedang pada smartphone yaitu sebanyak 10 orang

(25%) dan responden paling sedikit mengalami adiksi ringan pada smartphone yaitu sebanyak 6
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orang (15%). Sementara pada kelompok laki-laki, responden paling banyak mengalami adiksi
tinggi pada smartphone yaitu sebanyak 8 orang (20%) dan responden paling sedikit mengalami
adiksi sedang pada smartphone yaitu sebanyak 3 orang (7.5%).

Tabel 4 Distribusi Smartphone Addiction Risk berdasarkan Usia

Karakteristik 13 Tahun 14 Tahun 15 Tahun Total

n (%) (N=7) (N=25) (N=8) (N=40)
Smartphone
Addiction Risk
Adiksi Ringan 2(5 7 (17.5) 2(5 11 (27.5)
Adiksi Sedang 3(7.5) 8 (20) 2(5 13 (32.5)
Adiksi Berat 2(5) 10 (25) 4 (10) 16 (40)

Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)
Tabel 4 menunjukkan distribusi smartphone addiction risk responden berdasarkan usia baik

dari kategori adiksi ringan, adiksi sedang dan adiksi berat. Responden dari kelompok usia 14
tahun adalah responden yang paling banyak mengalami adiksi berat pada smartphone yaitu
sebanyak 10 orang (25%), dan paling sedikit dari responden kelompok usia 13 tahun yaitu
sebanyak 2 orang (5%). Responden kelompok usia 14 tahun juga adalah responden yang paling
banyak mengalami adiksi ringan yaitu sebanyak 7 orang (17.5%) dibandingkan kelompok usia
13 dan 15 tahun yang masing-masing berjumlah 2 orang (5%). Sementara pada kelompok usia
15 tahun, responden yang mengalami adiksi ringan dan adiksi sedang berjumlah sama yaitu
sebanyak 2 orang (5%).
Tabel 5. Distribusi Sedentary Lifestyle berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Laki-laki Perempuan Total

n (%) (N=16) (N=24) (N=40)
Sedentary Lifestyle

Rendah 2(5 2(5) 4 (10)

Sedang 4 (10) 4 (10) 8 (20)

Tinggi 10 (25) 18 (45) 28 (70)

Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)

Tabel 5 menunjukkan distribusi sedentary lifestyle berdasarkan jenis kelamin baik dari
kategori rendah, sedang maupun tinggi. Dapat dilihat pada kelompok perempuan, responden
paling banyak memiliki sedentary lifestyle kategori tinggi yaitu sebanyak 18 orang (45%) dan
responden paling sedikit memiliki sedentary lifestyle kategori rendah yaitu sebanyak 2 orang
(5%). Sedangkan pada kelompok laki-laki, responden paling banyak memiliki sedentary lifestyle
kategori tinggi yaitu sebanyak 10 orang (25%) dan responden paling sedikit memiliki sedentary
lifestyle kategori rendah yaitu sebanyak 2 orang (5%). Sementara responden yang memiliki
sedentary lifestyle kategori sedang baik dari kelompok perempuan maupun laki-laki berjumlah
sama yaitu sebanyak 4 orang (10%).
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Tabel 6. Distribusi Sedentary Lifestyle berdasarkan Usia

Karakteristik 13 Tahun 14 Tahun 15 Tahun Total

n (%) (N=7) (N=25) (N=8) (N=40)
Sedentary Lifestyle

Rendah 12.5) 2(5) 12.5) 4 (10)

Sedang 12.5) 6 (15) 1(2.5) 8(20)

Tinggi 5(12.5) 17 (42.5) 6(15) 28 (70)

Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)

Tabel 6 menunjukkan distribusi sedentary lifestyle berdasarkan usia baik dari kategori
rendah, sedang maupun tinggi. Pada kelompok usia 14 tahun, responden mengalami sedentary
lifestyle dengan jumlah yang cukup beragam di tiap kategorinya. Dapat dilihat, responden yang
memiliki sedentary lifestyle kategori tinggi yaitu sebanyak 17 orang (42.5), responden yang
memiliki sedentary lifestyle kategori sedang yaitu sebanyak 6 orang (15%) dan yang memiliki
sedentary lifestyle kategori rendah yaitu sebanyak 2 orang (5%). Sementara pada kelompok usia
13 dan 15 tahun, responden yang memiliki sedentary lifestyle kategori rendah dan sedang
berjumlah sama yaitu sebanyak 1 orang (2.5). Akan tetapi, responden yang memiliki’ sedentary
lifestyle kategori tinggi pada kelompok usia 13 tahun sebanyak 5 orang (12.5%) selisih sedikit
dengan responden pada kelompok usia 15 tahun yaitu sebanyak 6 orang (15%).

Tabel 7. Distribusi Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi (VO,max)

berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Laki-laki Perempuan Total

n (%) (N=16) (N=24) (N=40)
VO,max
Sangat Kurang 16 (40) 23 (57.5) 39 (97.5)

Kurang 0 (0) 1(2.5) 12.5)
Cukup 0(0) 0(0) 0 (0)
Baik 0(0) 0(0) 0(0)
Sangat Baik 0(0) 0(0) 0(0)
Istimewa 0 (0) 0 (0) 0(0)

Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)

Tabel 7 menunjukkan hasil Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi (VO,max) berdasarkan
jenis kelamin dari beberapa kategori nilai VO,max. Dapat dilihat dari tabel, nilai VO,max dari
kelompok laki-laki maupun perempuan hanya sampai pada kategori sangat kurang dan kurang.
Pada nilai VO,max kategori sangat kurang, responden perempuan yang paling banyak memiliki
nilai VO,max pada kategori tersebut yaitu sebanyak 23 orang (57.5). Sementara, responden laki-
laki yaitu sebanyak 16 orang (40%) dari keseluruhan responden laki-laki yang menjadi
responden dalam penelitian ini. Akan tetapi, terdapat responden dalam kelompok perempuan

yang memiliki nilai VO,max kategori kurang yaitu sebanyak 1 orang (2.5%).

¥
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Tabel 8. Distribusi Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi (VO;max)

berdasarkan Usia

Karakteristik 13 Tahun 14 Tahun 15 Tahun Total

n (%) (N=7) (N=25) (N=8) (N=40)
VO,;max
Sangat Kurang 7 (17.5) 24 (60) 8 (20) 39 (97.5)
Kurang 0(0) 12.5) 0(0) 1(2.5)
Cukup 0(0) 0(0) 0(0) 0 (0)
Baik 0(0) 0(0) 0(0) 0(0)
Sangat Baik 0(0) 0(0) 0(0) 0(0)
Istimewa 0 (0) 0(0) 0 (0) 00

Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)

Tabel 8 menunjukkan hasil Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi (VO,;max) berdasarkan
Usia dari beberapa kategori nilai VO,max. Dapat dilihat pada tabel, pada kelompok usia 13 dan
15 tahun, responden hanya memiliki nilai VO,max yang termasuk ke dalam kategori sangat
kurang. Pada kelompok usia 13 tahun, responden berjumlah 7 orang (17.5%) selisih sedikit
dengan responden pada kelompok usia 15 tahun yaitu sebanyak 8 orang (20%). Sementara pada
kelompok usia 14 tahun, terdapat 2 kategori nilai VO,max yaitu sangat kurang dan kurang. Pada
nilai VO,max kategori sangat kurang, responden berjumlah 24 orang (60%) dan pada nilai
VO;max kategori kurang, responden berjumlah 1 orang (2.5%).

Tabel 9. Distribusi Smartphone Addiction Risk dan Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi

(VO,max) berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Laki-laki (N=16) T(ltal
n (%) Perempuan (N=24) (N=40)
Smartphone VO;max
Addiction Risk  Sangat . Baik .
Kurang Kurang Cukup Baik Sekali Istimewa

. 5(125) 0(0) 0@ 0@© 00 00 11275
AdksiRingan 5155) 125 00) 00 00 00 =
" 3(7.5) 000) 0@ 000 0(0) 0(0) 13(32.5
Adiksi Sedang 1025) 0(0) 0() 0(0) 0(0) 0 (0) (32.5)
o 8(200 0(0) 0 0@ 0@ 0(0) 16 (40
Adiksi Berat 8 (20) 000) 00 0(0) 0(0) 0(0) -
Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)

Tabel 5.9 menunjukkan distribusi smartphone addiction risk dan kapasitas fungsional
kardiorespirasi (VO,max) berdasarkan jenis kelamin baik dari kategori adiksi ringan, sedang,
berat maupun dari nilai VO;max katégori sangat kurang, kurang dan sebagainya. Dapat dilihat
dari tabel, responden yang mengalami adiksi ringan dan memiliki nilai VO,max kategori sangat
kurang baik dari kelompok laki-laki maupun perempuan berjumlah sama yaitu sebanyak 5 orang

(12.5%). Sementara responden yang mengalami adiksi ringan dan memiliki nilai VO,;max
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kategori kurang yaitu sebanyak 1 orang (2.5%). Sedangkan responden yang mengalami adiksi
berat dan memiliki nilai VO,max kategori sangat kurang baik dari kelompok laki-laki maupun
perempuan juga berjumlah sama yaitu sebanyak 8 orang (20%).
Tabel 10. Distribusi Smartphone Addiction Risk dan Kapasitas Fungsional
Kardiorespirasi (VO,max) berdasarkan Usia

13 Tahun (N=7)

Karﬁl:f,/e:;s"k 14 Tahun (N=25) (g‘ﬁ‘(})
15 Tahun (N=8)
Smariphote —goog g Baik
Addiction Risk 8l Kurang Cukup Baik . Istimewa
Kurang Sekali

2(5 0(0) 0@ 0@ 0() 0(0)
Adiksi Ringan 6 (15) 125 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 11 (27.5)
2(5) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0)
3(7.5)  0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0)
Adiksi Sedang  8(20) 0(0) 0() 0(0) 0() 0(0) 13(32.5)
2(5)  0(0) 0(0) 0() 0@ 0(0)
2(5 0(0) 0(0) 00) 0( 0(0)
Adiksi Berat 10 (25) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0 (0) 16 (40)
40100 0(0) 0(0) 0(0) 00  0(0)
Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)

Tabel 10 menunjukkan distribusi smartphone addiction risk dan kapasitas fungsional
kardiorespirasi (VO,max) berdasarkan usia baik dari kategori adiksi ringan, sedang, berat
maupun dari nilai VO,max kategori sangat kurang, kurang dan sebagainya. Dapat dilihat dari
tabel, pada kelompok usia 14 tahun, distribusi responden cukup beragam. Responden yang
mengalami adiksi berat dan memiliki nilai VO,max kategori sangat kurang yaitu sebanyak 10
orang (25%). Sedangkan, responden yang mengalami adiksi ringan dan memiliki nilai VO,max
kategori sangat kurang yaitu sebanyak 6 orang (15%) tetapi responden yang memiliki nilai
VO,max kategori kurang hanya berjumlah 1 orang (2.5%). Pada kelompok usia 13 tahun,
responden yang mengalami adiksi berat dan adiksi ringan serta memiliki nilai VO,max kategori
sangat kurang berjumlah sama yaitu sebanyak 2 orang (5%). Sementara pada kelompok usia 15
tahun, responden yang mengalami adiksi berat dan memiliki nilai VO,max kategori sangat
kurang yaitu sebanyak 4 orang (10%). Sedangkan, responden yang mengalami adiksi ringan dan
sedang serta memiliki nilai VO;max kategori sangat kurang berjumlah sama yaitu sebanyak 2
orang (5%).

Tabel 11. Distribusi Sedentary Lifestyle dan Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi

(VO;max) berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Laki-laki (N=16) Total
n (%) Perempuan (N=24) (N=40)
Sedentary VO,max
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Lijesie Iiau?fg ; Kurang Cukup Baik s}Z ii;i Istimewa
Rendsh 0% 109 0@ 0 0@ 0@ *0
w0000 8000 80 50 e
g 09 10 00 00 00 10 0

Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)

Tabel 11 menunjukkan distribusi sedentary lifestyle dan kapasitas fungsional kardiorespirasi
(VO,max) berdasarkan jenis kelamin baik dari sedentary lifestyle kategori rendah, sedang, tinggi
maupun dari nilai VO,max kategori sangat kurang, kurang dan sebagainya. Dapat dilihat dari
tabel pada kelompok perempuan, responden paling banyak memiliki sedentary lifestyle kategori
tinggi dengan nilai VO,max kategori sangat kurang yaitu sebanyak 18 orang (45%) dan
responden paling sedikit memiliki sedentary lifestyle kategori rendah dengan nilai VO;max
kategori sangat kurang yaitu sebanyak 1 orang (2.5%). Begitupun dengan nilai VO,max kategori
kurang yaitu sebanyak 1 orang (2.5%). Sementara pada kelompok laki-laki, respon&en paling
banyak memiliki sedentary lifestyle kategori tinggi dengan nilai VO,max kategori sangat kurang
yaitu sebanyak 10 orang (25%) dan responden paling sedikit memiliki sedentary lifestyle
kategori rendah dengan nilai VO,max kategori sangat kurang yaitu sebanyak 2 orang (5%).

Tabel 12. Distribusi Sedentary Lifestyle dan Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi

(VO;max) berdasarkan Usia

13 Tahun (N=7)

Karakf)enstlk 14 Tahun (N=25) Tgtal
n (%) (N=40)
15 Tahun (N=8)
VO,max
.SZ‘)I’Z::I’Z St Kurang Cukup Baik o Istimewa
Kurang Sekali
12.5) 00 0@ 0@ 0( 0(0)
Rendah 125 125 00y 00 0 0(0) 4 (10)

1(2.5) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0)
1(2.5) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0)
Sedang 6 (15) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 8 (20)
1(2.5) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0)
5(25) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0)
Tinggi 17 (42.5) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 0(0) 28 (70)
6 (15) 0(0) 0 (0) 0 0 (0) 0 (0)
Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: N=Jumlah Total Sampel, n= Frekuensi)

Tabel 12 menunjukkan distribusi sedentary lifestyle dan kapasitas fungsional kardiorespirasi
(VO;max) berdasarkan usia baik kategori rendah, sedang, tinggi maupun nilai VO,max kategori
sangat kurang, kurang dan sebagainya. Berdasarkan tabel, diperoleh hasil bahwa pada kelompok
usia 14 tahun, responden paling banyak memiliki sedentary lifestyle kategori tinggi dengan nilai
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VO,max kategori sangat kurang yaitu sebanyak 17 orang (42.5%) dan responden paling sedikit
memiliki sedentary lifestyle kategori rendah dengan nilai VO,max kategori sangat kurang yaitu
sebanyak 1. orang (2.5%) sama halnya dengan responden yang memiliki nilai VO,max kategori
kurang yaitu sebanyak 1 orang (2.5%). Sementara pada kelompok usia 13 tahun, responden
paling banyak memiliki sedentary lifestyle kategori tinggi dengan nilai VO,max kategori sangat
kurang yaitu sebanyak 5 orang (12.5%) tetapi responden yang mengalami sedentary lifestyle
kategori rendah dan sedang dengan nilai VO,max kategori sangat kurang berjumlah sama yaitu
sebanyak 1 orang (2.5%). Begitupun pada kelompok usia 15 tahun, responden yang memiliki
sedentary lifestyle kategori rendah dan sedang dengan memiliki nilai VO,max kategori sangat
kurang juga berjumlah sama yaitu sebanyak 1 orang (2.5) tetapi responden yang memiliki
sedentary lifestyle kategori tinggi dengan nilai VO,max kategori sangat kurang yaitu sebanyak 6
orang (15%).

Tabel 13. Analisis Hubungan antara Smartphone Addiction Risk

dengan Sedentary Lifestyle

Smartphone Addiction Risk
n r p
Sedentary Lifestyle 40 0.934 0.000

Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: n=jumlah total sampel, p= Significancy
spearmen, 1= Spearmen correlation)

Tabel 13 menunjukkan bahwa ditemukan adanya korelasi positif antara smartphone
addiction risk dengan sedentary lifestyle (p<0.05, r mendekati angka 1).
Tabel 14. Analisis Hubungan antara Smartphone Addiction Risk dan Sedentary
Lifestyle terhadap Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi (VO,max)

Smartphone Addiction Risk Sedentary Lifestyle
n r p r p
VO,max 40 -0.707 0.000 -0.750 0.000

Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: n=jumlah total sampel, p= Significancy spearmen, r= Spearmen

correlation)

Tabel 5.14 menunjukkan bahwa ditemukan adanya korelasi negatif antara smartphone
addiction risk dengan VO,max (p<0.05, r mendekati angka 1) dan sedentary lifestyle dengan
VO,max (p<0.05, r mendekati angka 1).
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Tabel 15. Analisis Hubungan antara Smartphone Addiction Risk dan Sedentary
Lifestyle terhadap Kapasitas Fungsional Kardiorespirasi (VO,max) menggunakan

Regresi Linear Berganda

r R Square p
Smartphone Addiction Risk 0.402
Sedentary Lifestyle 0.000 0.661 0.000

Sumber: Data Primer, 2022 (Ket: r= coefficient correlation, R Square= coefficient correlation

VO;max

determination, p= significancy)

Tabel 15 menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara smartphone addiction risk dan
sedentary lifestyle terhadap VO,max. Dan pengaruh smartphone addiction risk dan sedentary
lifestyle secara simultan terhadap VO,max adalah sebesar 66,1%

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk distribusi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh kelompok perempuan (60%) dengan smartphone
addiction risk kategori adiksi sedang 25%, sedentary lifestyle kategori tinggi 45%, nilai VO,max
kategori sangat kurang 57.5%, smarphone addiction risk kategori adiksi sedang dengan nilai
VO,max kategori sangat kurang 25% dan sedentary lifestyle kategori tinggi dengan nilai
VO,max Kkategori sangat kurang 45%. Sementara untuk disribusi karakteristik responden
berdasarkan usia didominasi olek kelompok usia 14 tahun (62.5%) dengan smartphone addiction
risk kategori adiksi berat 25%, sedentary lifestyle kategori tinggi 42.5%, nilai VO,max kategori
sangat kurang 60%, smartphone addiction risk kategori adiksi berat dengan nilai VO,max
kategori sangat kurang 25% dan sedentary lifestyle kategori tinggi dengan nilai VO,max kategori
sangat kurang 42.5%.

Hasil uji statistika menggunakan uji korelasi spearman pada kedua variabel independen
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara smartphone addiction risk dengan
sedentary lifestyle dengan nilai signifikansi p= 0.000 (p<0.05) dan nilai koefisien korelasi r=
0.934 (r mendekati angka 1) yang menunjukkan bahwa hubungan antara smartphone addiction
risk dengan sedentary lifestyle memiliki tingkat keeratan yang sangat kuat dengan arah hubungan
yang positif atau searah. Hal ini berarti, semakin tinggi tingkat adiksi terhadap smartphone yang
dialami oleh responden maka semakin tinggi pula perilaku sedentary yang dimiliki responden.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat adiksi responden terhadap smartphone maka
semakin rendah pula perilaku sedentary yang dimiliki responden. Hasil penelitian ini didukung
oleh sebuah studi yang dilakukan dengan sampel remaja dan menemukan bahwa siswa yang
tidak aktif secara fisik atau cenderung memiliki perilaku sedentary rentan terhadap penggunaan
smartphone yang bermasalah (Pereira et al., 2020).
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Sementara, dari hasil uji statistika menggunakan uji spearmen pada masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen, didapatkan hasil hubungan antara smartphone addiction
risk dengan kapasitas fungsional kardiorespirasi (VO,max) p= 0.000 (p<0.05) dan r=-0.707 (r
mendekati angka 1) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
smartphone addiction risk dengan kapasitas fungsional kardiorespirasi (VO;max) dan hubungan
keduanya memiliki tingkat keeratan yang kuat dengan arah hubungan yang negatif atau tidak
searah. Hal ini berarti, semakin tinggi tingkat adiksi terhadap smartphone yang dialami oleh
responden maka semakin rendah nilai VO;max yang dimiliki responden. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah tingkat adiksi responden terhadap smartphone maka semakin tinggi nilai
VO,max yang dimiliki responden. Selain itu, didapatkan pula hasil hubungan antara sedentary
lifestyle dengan kapasitas fungsional kardiorespirasi (VO;max) p= 0.000 (p<0.05) dan r=-0.750
(r mendekati angka 1) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang siginifikan antara
sedentary lifestyle dengan kapasitas fungsional kardiorespirasi (VO,max) dan hubungan
keduanya memiliki tingkat keeratan yang kuat dengan arah hubungan yang negatif atau tidak
searah. Hal ini berarti, semakin tinggi perilaku sedentary yang dimiliki oleh responden maka
semakin rendah nilai VO,max yang dimiliki responden. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
perilaku sedentary yang dimiliki oleh responden maka semakin tinggi nilai VO;max yang
dimiliki responden. A

Aktivitas yang baik dapat meningkatkan daya tahan kardiorespirasi namun penggunaan
smartphone secara berlebihan membuat remaja kurang memperhatikan aktivitas fisiknya
sehingga lebih memiliki gaya hidup sedentary yang dapat menyebabkan menurunnya daya tahan
kardiorespirasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Febrianto,
2022) dengan kesimpulan yang sama bahwa terdapat hubungan antara penggunaan smartphone
dengan VO;max siswa, dengan arah yang berlawanan maksudnya ketika penggunaan
smartphone relatif tinggi maka VO,maxnya rendah. Begitupun antara sedentary lifestyle dengan
VO,max, ketika di kehidupan sehari-hari perilaku sedentary lebih banyak dilakukan maka nilai
VO,maxnya akan rendah. Perilaku sedentary yang tinggi memiliki konsekuensi kesehatan yang
negatif, dapat mengganggu aktivitas fisik, dan dapat berkontribusi negatif pada kebugaran
kardiorespirasi.

Sedangkan, berdasarkan uji regresi linear, didapatkan bahwa terdapat hubungan antara
smartphone addiction risk dan sedentary lifestyle terhadap kapasitas fungsional kardiorespirasi
(VOymax) dengan R Square= 0.661. Maksudnya, smartphone addiction risk dan sedentary
lifestyle secara simultan mempengaruhi kapasitas fungsional kardiorespirasi (VO;max) sebesar
66,1%.
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Ditinjau dari penggunaan smartphone berdasarkan jenis kelamin, responden dari SMP
Negeri 1 Watang Pulu pada kelompok perempuan menggunakan smartphone dalam sehari rata-
rata lebih dari 7 jam dalam mengakses media sosial seperti instagram, facebook dan twitter;
chatting dengan seseorang; menonton drama korea dan mengerjakan tugas sekolah. Sementara
responden pada kelompok laki-laki menggunakan smartphone dalam sehari rata-rata kurang dari
7 jam untuk bermain games, browsing dan mengerjakan tugas sekolah. Hal ini mengungkapkan
bahwa terdapat perbedaan durasi waktu dan motif penggunaan smartphone antara siswa
perempuan dengan siswa laki-laki.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mulyati & NRH, 2019)
yang menyatakan bahwa perempuan memiliki tingkat kecanduan smartphone lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Hal tersebut disebabkan karena perempuan menghabiskan lebih banyak
waktu dalam menggunakan smartphone dibandingkan laki-laki. Semakin lama waktu yang
dihabiskan individu untuk menggunakan smartphone, semakin besar kemungkinan mereka
menjadi kecanduan smartphone. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Buke et al. (2021) juga
mengatakan hal yang sama yaitu ketika kecanduan smartphone diperiksa berdasarkan jenis
kelamin, terlihat bahwa perempuan lebih banyak mengalami kecanduan smartphone. Akan
tetapi, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arthy ef al. (2019) yang menyatakan
mayoritas pengguna smartphone adalah siswa laki-laki (50.3%). ‘

Dilihat dari penggunaan smariphone berdasarkan usia, responden dari- SMP Negeri 1
Watang Pulu yang berada pada kelompok usia 14 tahun adalah responden yang paling banyak
mengalami adiksi berat pada smartphone, kemudian diikuti responden dari kelompok usia 15
tahun dan paling sedikit responden dari kelompok usia 13 tahun. Hal ini disebabkan karena pada
kelompok usia 13 tahun, responden sudah dibebaskan untuk menggunakan simartphone oleh
orang tuanya secara terbatas dan masih dalam pengawasan yang ketat sedangkan pada kelompok
usia 14 tahun, mereka mulai diberi kepercayaan oleh orang tuanya untuk memilih smartphone
sendiri dan mulai menunjukkan eksistensi diri melalui smartphone, sehingga cenderung lebih
intens dalam menggunakan smartphone. Sementara untuk kelompok usia 15 tahun, sudah ada
kesadaran terkait pengaruh buruk yang ditimbulkan oleh penggunaan smartphone secara
berlebihan.

Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian Arthy ef al. (2019) yang menunjukkan bahwa
mayoritas pengguna smartphone berada pada usia 13-14 tahun. Rentang usia 13-15 tahun
termasuk ke dalam kategori remaja awal. Karakteristik dari remaja awal diantaranya memiliki
minat terhadap kehidupan sehari-hari, keinginan untuk belajar, dan masih bersikap kanak-kanak.

Kognitifnya ditandai dengan cara berpikir yang konkret atau belum mampu untuk melihat akibat
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jangka panjang dari sebuah keputusan yang dibuatnya (Rima & Riris, 2020). Usia sangat erat
kaitannya dengan tingkat kecanduan smartphone. Semakin meningkatnya usia, kecanduan pada
smartphone akan semakin berkurang karena kemampuan kontrol diri manusia semakin dewasa
akan semakin tinggi (Andika et al., 2022).

Ditinjau dari perilaku sedentary berdasarkan jenis kelamin, responden dari SMP Negeri 1
Watang Pulu pada kelompok perempuan lebih banyak menghabiskan waktunya pada kegiatan-
kegiatan seperti menonton televisi, menonton film atau drama, membaca, duduk bersantai baik
itu sendiri ataupun dengan teman-teman, mengerjakan tugas baik menggunakan komputer atau
tanpa komputer dan lainnya. Sementara pada kelompok laki-laki lebih banyak menghabiskan
waktunya pada kegiatan-kegiatan seperti menonton televisi, menonton video game atau bermain
game, bermain alat musik, membaca, mengerjakan tugas baik menggunakan komputer atau tanpa
komputer, melakukan hobi dan lainnya. Hobi yang biasanya dilakukan kebanyakan olahraga
seperti basket, takraw, voli atau futsal. Siswa di SMP Negeri 1 Watang Pulu baik perempuan
maupun laki-laki lebih sering menggunakan kendaraan saat pergi ke sekolah meskipun jarak
yang ditempuh cukup dekat dan bisa dengan jalan kaki.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kerkadi ef al. (2019), menunjukkan
bahwa perempuan lebih terlibat dalam perilaku sedentary dibandingkan laki-laki yaitu sebanyak
53.4%. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Gongalves et al. (2018) yang dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa kelompok laki-laki mencapai tingkat aktivitas yang jauh lebih
tinggi dibandingkan perempuan. Laki-laki cenderung mendedikasikan lebih banyak waktunya
untuk berolahraga dibandingkan perempuan seperti pada siswa laki-laki di SMP Negeri 1
Watang Pulu yang lebih sering melakukan hobinya dalam hal ini olahraga seperti basket, takraw,
voli ataupun futsal. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sheldrick ez al.
(2018) yang menunjukkan bahwa remaja laki-laki secara signifikan lebih banyak menghabiskan
waktu layar (waktu yang dihabiskan di depan layar komputer, televisi, dan smartphone) dan
perilaku sedentary dibandingkan dengan remaja perempuan.

Sementara dilihat dari perilaku sedentary berdasarkan usia, responden di SMP Negeri 1
Watang Pulu yang berada pada kelompok usia 14 tahun berpeluang lebih tinggi dalam
melakukan perilaku sedentary karena memiliki lebih banyak waktu yang tidak dalam
pengawasan orang tua sehingga menciptakan peluang untuk meningkatkan waktu menonton
televisi dan perilaku lainnya yang lebih santai. Sementara pada kelompok usia 13 tahun, masih
berada dalam pengawasan orang tuanya, banyak dari mereka yang masih mendapat batasan
waktu dalam kegiatan seperti menonton televisi misalnya yang batasannya kurang dari 2 jam

atau bermain game yang tidak boleh lebih dari 1 jam. Sedangkan pada kelompok usia 15 tahun,
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pikiran mereka sudah lebih terbuka. Mereka sudah mulai memanajemen waktu sendiri,
melakukan segala sesuatu sesuai schedule yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga perilau-
perilaku sedentary dapat terkontrol meskipun masih ada yang sudah terlanjur nyaman melakukan
perilaku sedentary seperti menonton video atau film sehingga lupa waktu.

Usia menunjukkan hubungan yang signifikan dengan perilaku sedentary pada beberapa
penelitian seperti siswa-siswi yang mempunyai usia di atas 13 tahun memiliki peluang 1.5 kali
untuk melakukan perilaku sedentary lebih dari 6 jam/hari dibandingkan siswa-siswi yang
usianya di bawah 13 tahun (Arihandayani & Martha, 2020). Pembagian usia ini karena usia 13-
15 tahun merupakan masa remaja awal yang masih terjadi pertumbuhan dan perkembangan fisik
dan psikologi yang cukup pesat pada seorang anak. Peneliti lain menyebutkan bahwa perilaku
sedentary lebih banyak dilakukan oleh remaja yang lebih tua yaitu sebanyak 85% (Ndagire et al.,
2019).

Ditinjau dari nilai VO,max berdasarkan jenis kelamin, saat melakukan tes VO,max di SMP
Negeri 1 Watang Pulu, responden laki-laki lebih lama berlari dibandingkan sesponden
perempuan sehingga level dan balikannya lebih tinggi. Responden perempuan lebih cepat lelah
sehingga tidak sanggup melanjutkan larinya. Hal ini dapat disebabkan karena siswa laki-laki
lebih sering melakukan olahraga dibandingkan siswa perempuan. Selain olahraga yang
dilakukaan saat jam pelajaran sekolah, siswa laki-laki juga sering melakukan hobinya yaitu
olahraga di waktu lain sedangkan siswa perempuan lebih memilih melakukan kegiatan yang lain
dibandingkan olahraga. Laki-laki memiliki VO,max lebih besar dibandingkan perempuan, hal ini
dikarenakan perbedaan hormonal yang menyebabkan perempuan memiliki konsentrasi
hemoglobin lebih rendah dan lemak tubuh lebih besar. Perempuan juga memiliki massa otot
lebih kecil dibandingkan laki-laki. Perbedaan anatomis dan pola gerak serta aktivitas yang teratur
pada kedua jenis kelamin menyebabkan perbedaan tingkat VO,max. Kekuatan otot juga dapat
menjadi salah satu faktor perbedaan tingkat VO;max antar jenis kelamin. Pada usia muda,
perubahan VO,max berhubungan dengan perubahan-perubahan yang terjadi akibat pertumbuhan.
Salah satunya adalah komposisi tubuh. Selain memiliki perbedaan kadar lemak tubuh, massa otot
antar kedua jenis kelamin jelas berbeda. Massa otot pada laki-laki lebih besar dibandingkan
perempuan karena laki-laki terbiasa melakukan latihan fisik yang teratur. Peningkatan massa otot
dapat meningkatkan nilai konsumsi oksigen (Akbar ez al., 2019).

Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Thsanti
& Haryoko (2020) yang meneliti nilai VO,max peserta ekstrakurikuler bolavoli di sekolah
menengah pertama juga mendapatkan hasil bahwa nilai VO,max peserta ekstrakurikuler bolavoli

rata-rata termasuk pada kategori sangat kurang. Dimana nilai VO,max peserta putra lebih tinggi
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dibandingkan nilai VO,max peserta putri. Sementara Pojskic & Eslami (2018) dalam
penelitiannya menemukan bahwa Peserta laki-laki menunjukkan nilai kebugaran kardiorespirasi
lebih tinggi. secara signifikan dibandingkan dengan perempuan pada kelompok usia 11-14 tahun.
Hal ini mungkin dipengaruhi oleh aktivitas fisik daripada kedua jenis kelamin dimana semakin
tinggi aktivitasnya maka kebugaran kardiorespirasi juga semakin tinggi pula, tingkat aktivitas
yang tinggi cenderung terjadi pada laki-laki dibandingkan perempuan.

Sedangkan ditinjau dari nilai VO,max berdasarkan usia, kelompok usia 14 tahun merupakan
usia responden yang paling banyak memiliki nilai VO,max yang sangat kurang. Usia dan jenis
kelamin sangat mempengaruhi satu sama lain dalam menentukan nilai VO,max setiap individu.
Kurangnya nilai VO,max responden kelompok usia 14 tahun SMP Negeri 1 Watang Pulu dapat
disebabkan karena kurangnya aktivitas fisik yang dilakukan. Pengawasan orang tua yang kurang
membuat anak mereka memiliki peluang lebih banyak dalam menghabiskan waktunva unuk
melakukan perilaku santai sehingga kurang suka melakukan olahraga atau aktivitas fisik yang
dapat menurunkan nilai VO;max.

Usia memiliki pengaruh terhadap VO,max. Nilai VO;max individu akan turun secara
normal sejalan dengan bertambahnya usia yang dapat disebabkan oleh perubahan komposisi
tubuh dan gaya hidup orang dewasa yang tidak aktif. Penurunan kebugaran pada usia yang
bertambah disertai dengan penurunan status kesehatan. Hal ini ditandai dengan kurangnya
elastisitas jaringan ikat, pengurangan kepadatan kapiler di banyak jaringan, aktivitas mitosis sel
menjadi lebih lambat dan sel-sel permanen hilang. Sedangkan perubahan pada jantung terkait
dengan penambahn usia, antara lain: penurunan curah jantung istirahat dan maksimum,
penurunan nadi maksimum, peningkatan waktu kontraksi dan relaksasi otot jantung, peningkatan
kekakuan otot jantung saat fase diastole, penurunan jumiah sel otot fungsionai, dan akumuiasi
pigmen dalam sel otot jantung (Multazam et al., 2020).

Dilingkungan dalam bersosialisasi anak yang berumur 13-15 tahun mudah untuk
terpengaruh dalam hal-hal seperti menggunakan smartphone. Smartphone dapat mempengaruhi
VO;max atau daya tahan, karena anak yang sering menggunakan smartphone dalam kehidupan
sehari-hari cenderung malas dalam melakukan aktivitas fisik seperti berolahraga dan lebih
memilih bersantai sambil memainkan smartphone. Penggunaan smartphone secara berlebihan
mcngubah pola gerak remaja dan mendorong mercka untuk lebih banyak duduk dan kurang aktif
(sedentary behavior) (Kurniawan et al., 2022).

Penurunan kemampuan fisik remaja akibat perilaku sedentari sangat berkaitan dengan laju
denyut jantung maksimal, menurunnya aliran darah dalam paru, menurunnya volume paru,

naiknya residual volume, terganggunya transportasi O, dan CO,, menurunnya kapasitas difusi
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serta menurunnya tingkat kebugaran dan kapasitas aerobik. Akibatnya hal ini mempengaruhi
VO;max. Dari penelitian yang dilakukan oleh Sarma (2017) dalam Gengoglu et al. (2020) yang
membandingkan nilai VO,max pada orang yang memiliki gaya hidup aktif dan orang yang
memiliki gaya hidup sedentari mendapatkan hasil bahwa kelompok orang dengan gaya hidup
sedentari memiliki nilai VO,max lebih rendah dibandingkan mereka yang memiliki gaya hidup
aktif. Aktivitas fisik yang kurang akibat penggunaan smartphone yang berlebihan ditambah
dengan menerapkan gaya hidup sedentari semakin mempengaruhi nilai VO,max secara
berlawanan arah. Maksudnya, semakin seseorang memiliki tingkat kecanduan yang tinggi
terhadap smartphone dan memiliki sedentary lifestyle yang tinggi pula maka nilai VO,maxnya
relatif rendah.

VO;max akan meningkat apabila terjadi adaptasi jantung dan paru terhadap aktivitas fisik.
Pada saat beraktivitas fisik akan terjadi peningkatan volume darah yang dipompa oleh ventrikel
Jjantung setiap menitnya. Sistem respirasi pada paru-paru juga mengalami peningkatan kinerja
sehingga oksigen yang diserap oleh organ paru-paru menjadi lebih banyak dan dapat
mengeliminasi karbon dioksida secara maksimal. Peningkatan aliran darah dan sistem respirasi
tersebut digunakan untuk mempertahankan otot-otot rangka yang sedang bekerja sehingga
menyebabkan tubuh menjadi tidak mudah lelah (Kasyifa et al., 2018).

Salah satu intervensi fisioterapi yang dapat digunakan untuk meniﬁgkatkan VO;max adalah
dengan terapi latihan/latihan fiisk. Latihan fisik adalah proses perkembangan kemampuan
aktivitas gerak jasmani yang dilakukan untuk mempertahankan atau meningkatkan derajat
kebugaran jasmani agar tercapainya kemampuan kerja fisik secara optimal. Latihan fisik yang
dapat digunakan meningkatkan kebugaran kardiorespirasi (VO,max) adalah latihan yang dapat
meningkatkan transpor oksigen. Latihan fisik atau olahraga dapat meningkaikan VOjmax.
Diduga hal ini berkaitan dengan meningkatnya Kerja sistem kardiovaskuler yang berupa
peningkatan cardiac output, stroke volume, dan volume darah yang diikuti dengan menurunnya
denyut jantung istirahat yang lebih rendah dibandingkan orang biasa. Denyut jantung yang lebih
rendah mengakibatkan nilai VO,max pada orang terlatih menjadi lebih tinggi. Hal ini tentunya
akan berbanding terbalik apabila aktivitas fisik sangat kurang atau tidak dilakukan dan lebih

memilih gaya hidup sedentari.

SIMPULAN DAN SARAN .

Terdapat korelasi negatif yang signifikan dengat tingkat keeratan hubungan yang kuat
antara smariphone addiction risk dengan kapasitas fungsional kardiorespirasi (VO;max) dan
juga antara sedentary lifestyle dengan kapasitas fungsional kardiorespirasi (VO,max) remaja

awal di SMP Negeri 1 Watang Pulu Kabupaten Sidrap. Serta berdasarkan uji regresi linear

Hubungan Smartphone Addiction Risk dengan Sedentary Lifestyle ... | Putri Ayuninda Yusri dkk.

Universitas Hasanuddin



120

Jurnal Fisioterapi dan Rehabilitasi Vol. xx No. xx bulan 20xx p-ISSN 2548-8716
Halaman xx - xx e-ISSN 2599-2791

berganda, smartphone addiction risk dan sedentary lifestyle secara simultan mempengaruhi
kapasitas fungsional kardiorespirasi (VO;max). Bagi mahasiswa yang mau melakukan
penelitian, . kiranya dapat mengadakan penelitian lanjutan untuk menguatkan dan

mengembangkan hasil penelitian ini dengan menambahkan beberapa variabel.
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